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ABSTRAK

Penggunaan ekstrak kulit buah manggis secara langsung dapat menimbulkan
ketidaknyamanan dan memiliki ukuran partikel besar sehingga penetrasi dan
absorpsinya pada kulit kurang baik, untuk itu dibuat dalam bentuk nanoemulsi
dengan Self Nanoemulsifying Drug Delivery System untuk aplikasi topikal.
Penggunaan nanoemulsi pada kulit dapat meningkatkan penetrasi dan absorpsi
bahan aktif melalui kulit tanpa perlu menambahkan eksipien penetrasi lain dan
memiliki luas permukaan yang besar sehingga lebih efektif sebagai sistem
pembawa. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui karakteristik ektrak etil
asetat kulit buah manggis yang dikorporasikan kedalam bentuk nanoemulsi dan
untuk mengetahui sifat fisika sediaan nanoemulsi.

Nanoemulsi dibuat dengan komposisi Virgin Coconut Oil sebagai fase
minyak, Etanol 96% sebagai kosurfaktan, Cremofor RH 40 sebagai surfaktan, dan
aqua deion sebagai fase air dengan perbandingan 1:7:2:5, kemudian campuran
tersebut distirrer dan disonikasi lalu dilakukan pengujian stabilits fisik dan diukur
nilai persen transmitan pada panjang gelombang 650 nm dengan spektrofotometri
UV-Vis.

Didapatkan hasil analisis keseluruh formula nanoemulsi, semakin banyak
jumlah ekstrak kulit buah manggis yang diinkorporasikan ke dalam fase minyak,
maka warna nanoemulsi yang terbentuk semakin pekat dan nilai persen trasmitan
yang dihasilkan juga akan semakin kecil.

Kata Kunci : kulit buah manggis (Garcinia mangostana L.), nanoemulsi,

SNEDDS, VCO.

1. PENDAHULUAN dan sitotoksik (Suksamrarn et al.,
Manggis (Garcinia mangostana 2003).  Berdasarkan  penelitian

L.) merupakan tanaman tropis yang
banyak ditemukan di Asia Tenggara,
termasuk  Indonesia. ~ Xhantone
merupakan salah satu senyawa dalam
kulit buah manggis yang telah
diketahui memiliki aktivitas sebagai
antifungal, antimikroba, antioksidan

Khumsupan dan Gritsanapan (2013),
menyatakan bahwa alfa mangostin
yang merupakan derivat Xxhantone
memiliki  aktivitas ~ farmakologi
sebagai antidoksidan, antiinflamasi
dan antibakteri terhadap S. aureus,
P. acne, dan M. tubercolusis.
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Berdasarkan  penelitian  fitri
(2016), dilakukan optimasi terhadap
pelarut ekstraksi kulit buah manggis
dan diperoleh hasil bahwa pelarut etil
asetat menghasilkan kadar alfa
mangostin yang tertinggi
dibandingkan dengan pelarut etanol
dan methanol. Sehingga, dalam
penelitian ini digunakan pelarut etil
asetat dalam pembuatan nanoemulsi
dengan menggunakan ekstraksi kulit
buah manggis. Nanoemulsi adalah
emulsi yang transparan dan stabil
secara termodinamika yang memiliki
rentang ukuran partikel 5-200 nm
(Mishra et al., 2014).

Nanoemulsi dibuat dalam sistem
pengantaran obat yang disebut
dengan Self-Nanoemulsifying Drug
Delivery System (SNEDDS).
SNEDDS adalah campuran dari
minyak, surfaktan, kosurfaktan dan
zat aktif yang ketika bercampur
dengan air akan membentuk
nanoemulsi tipe minyak/air (M/A)
(Sokolov,  2014).  Karakteristik
nanoemulsi sangat erat kaitannya
dengan stabilitas fisik dan kejernihan
karena akan berpengaruh penting
terhadap ukuran partikel yang
dihasilkan. Ukuran globul yang besar
dapat  menyebabkan  terjadinya
sedimentasi dan creaming, sehingga
perlu dilakukan karakteristik
terhadap  stabilitas  fisik  dan
kejernihan dari nanoemulsi ekstrak
etil asetat kulit buah manggis yang
dihasilkan.

2. BAHAN DAN METODE
2.1 Bahan

Bahan yang digunakan dalam
penelitian ini adalah kulit buah
manggis (Garcinia mangostana L.)
yang diperoleh dari daerah Luwus-
Tabanan Bali, bahan kimia dengan

derajat teknis Etil Asetat, Aquades,

Virgin ~ Coconut  Oil (Asian

Chemical), Cremofor RH 40 (Asian

Chemical), Etanol 96% (Asian

Chemical), dan Aqua Deion (Asian

Chemical).

2.2 Metode Penelitian

2.2.1 Penyiapan Sampel Buah
Manggis dan  Determinasi
Tanaman
Buah manggis yang dipilih

adalah buah yang matang dan

berwarna ungu kehitaman yang
diperoleh  dari  Desa  Luwus,

Kecamatan  Baturiti, Kabupaten

Tabanan, Bali. Determinasi

tumbuhan dilakukan di UPT Balai

Konservasi Tumbuhan Kebun Eka

Karya Bedugul, Tabanan, Bali. Kulit

buah manggis yang telah

dikumpulkan dan dicuci, kemudian
dipotong kecil-kecil dan ditimbang.

2.2.2 Preparasi Sampel Kulit Buah
Manggis
Kulit buah manggis yang telah

dipotong  kecil-kecil,  diserbuk.

Kemudian dilakukan difating dan

disaring. Hasil defating dimaserasi

menggunakan etil asetat. Maserat

diremaserasi kembali sebanyak 1

kali. Filtrat yang diperoleh kemudian

dipekatkan dengan rotary evaporator
sehingga diperoleh ekstrak kental.

Ekstrak dikeringkan menggunakan

metode  freeze  drying  hingga

diperoleh serbuk (Fitri, 2016).

223 Pembuatan Nanoemulsi
Ekstrak Etil Asetat Kulit Buah
Manggis
Variasi penambahan  jumlah

ekstrak etil asetat kulit buah manggis

(10, 25, 50, 100, 150, 200, 250, 350,

500, dan 750mg) disuspensikan

dalam Virgin Coconut Oil, dengan

pengaduk  magnetik,  kemudian
ditambahkan dengan etanol dan
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terakhir ditambahkan Chremofor

RH40 dan diaduk dengan pengaduk

magnetik (200 rpm). Setelah itu,

campuran ditempatkan dalam
sonikator tipe bath selama 1 jam.

Campuran tersebut kemudian

ditambahkan dengan aqua deion, dan

diaduk secara manual sehingga
terbentuk nanoemulsi, lalu dilakukan
pengukuran stabilitas fisik dan
persen transmitan (Budiputra et al.,

2014).

224 Ujt Evaluasi Nanoemulsi
Ekstrak Etil Asetat Kulit Buah
Manggis

a. Pengujian Persen Transmitan (%)
Sampel sebanyak 1 mL

dilarutkan dalam labu takar 100 mL

dengan menggunakan aqua deion.

Larutan diukur persen transmitannya

3. HASIL

pada panjang gelombang 650 nm
menggunakan spektrofotometri UV-
Vis. Aqua deion digunakan sebagai
blangko saat pengujian (Pratiwi et
al., 2016). Formulasi yang memiliki
persentase transmitan  90%-100%
menunjukkan  bahwa  formulasi
tersebut memiliki penampakan visual
yang jernih dan transparan (Costa et
al., 2012).
c. Uji Stabilitas Fisik

Stabilitas  fisik  nanoemulsi
dilakukan dengan uji sentrifugasi
pada kecepatan 12000 rpm selama 15
menit kemudian dilakukan
pengamatan. Nanoemulsi yang stabil
dapat diamati dengan tidak terjadi
pemisahan  pada  kedua  fase
(Budiputra et al., 2014).

Tabel 1. Hasil Pengujian Nanoemulasi Ekstrak Etil Asetat Kulit Buah Manggis

Formula

Konsetrasi Ekstrak  Uji Persen Transmitan

Uji Stabilitas Fisik

(mg) (%)
F1 10 88,9 Jernih
F2 25 85,8 Jernih
F3 50 68,1 Jernih
F4 100 55,9 Jernih
F5 150 38,2 Jernih
F6 200 314 Jernih
F7 250 31,4 Ada Pelet
F8 350 30,2 Ada Pelet
F9 500 28,1 Ada Pelet
F10 750 16,3 Ada Pelet
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Gambar 1. Hasil Pembuatan Nanoemulsi Ekstrak Etil Asetat Kulit Buah Manggis
dengan Konsentrasi a (10 mg) , b (25 mg), ¢ (50 mg), d (100) mg, e (150 mg),
f (200 mg), g (250 mg), h (350 mg), i (500 mg), dan j (750 mg)

(n (2)

(i @

Gambar 2. Uji Stabilitas Fisik Nanoemulsi Ekstrak Kulit Buah Manggis dengan
Konsentrasi a (10 mg) , b (25 mg), ¢ (50 mg), d (100) mg, e (150 mg), f (200 mg),
g (250 mg), h (350 mg), i (500 mg), dan j (750 mg)

4. PEMBAHASAN

Berdasarkan Gambar 1.
karakterisasi secara visual
nanoemulsi terlihat jernih  dan
transparan. Namun, semakin banyak
jumlah ekstrak kulit buah manggis
yang diinkorporasikan ke dalam fase
minyak, maka nanoemulsi yang
terbentuk semakin pekat. Hal ini
berarti terdapat Dbatasan jumlah
ekstrak kulit manggis yang dapat
diinkorporasikan ke dalam sistem
nanoemulsi. Kapasitas pengisian
ekstrak kulit buah manggis dalam
nanoemulsi kemungkinan
bergantung pada kelarutannya di
dalam sistem yang digunakan

(campuran minyak, surfaktan dan
kosurfaktan).

Berdasarkan Tabel 1. Hasil
pengujian stabilitas fisik dan persen
transmitan yang terbentuk
menunjukkan  semakin  banyak
ekstrak kulit buah manggis yang
ditambahkan semakin pekat warna
yang dihasilkan dan semakin kecil
nilai  persen  tranmitan  yang
diperoleh. Menurut Costa et al
(2012), nanoemulsi yang baik
memiliki penampakan visual yang
jelas  dengan transmitan tinggi.
Formulasi yang memiliki persentase
transmitan  tertinggi  90%-100%
menunjukkan penampakan visual
formulasi jernih dan transparan. Dari
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data yang diperoleh pada Tabel 1.
menunjukkan bahwa ke-10 formula
belum ada yang memenuhi syarat uji
persen transmitan yang memasuki
rentang, maka untuk itu perlu
dilakukan penurunan konsentrasi
ekstrak etil asetat kulit buah manggis
<10 mg, agar dapat memenuhi syarat
uji persen transmitan.

5. KESIMPULAN

Semakin banyak jumlah ekstrak
kulit buah manggis yang
diinkorporasikan ke dalam fase
minyak, maka warna nanoemulsi
yang terbentuk semakin pekat dan
nilai  persen  trasmitan  yang
dihasilkan juga akan semakin kecil.
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